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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat mengenai warna Kerawang Gayo dalam
persepektif status sosial. (2) Untuk mengetahui apakah ada masyarakat yang menggunakan Kerawang Gayo dalam persepektif
keagamaan. (3) Untuk mengetahui bagaimana tokoh masyarakat/orang tua mensosialisaikan  makna  yang terkandung  dalam motif
Kerawang Gayo kepada remaja.	Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian deskiptif dengan pendekatan kualitatif, sedangkan
instrumen pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara tersetruktur untuk mendapatkan data di lapangan. Informan dalam
penelitian ini adalah petue kampung, tokoh adat, penjahit  dan penyewa Kerawang Gayo yang  berjumlah 20 (dua puluh ) orang
yang terdiri dari 5 (lima) desa di Kecamatan Timang Gajah, Kabupaten Bener Meriah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1)
masyarakat di Kecamatan Timang Gajah, Kabupaten Bener Meriah memahami bagaimana penggunaan warna dasar kerawang gayo
dalam persepektif status sosial, berdasarkan pemahaman masyarakat warna kerawang gayo ada 4 (empat) yaitu warna kuning
digunakan untuk reje (raja), warna merah digunakan untuk petue (orang yang dituakan dalam masyarakat), warna putih digunakan
untuk ulama/imem (imam) dan warna hitam digunakan untuk masyarakat. Tetapi pada saat ini penggunaan warna dasar kerawang
gayo didalam masyarakat tidak berdasarkan status sosial, akan tetapi masyarakat menggunakan Kerawang Gayo perdasarkan warna
yang mereka sukai. Masyarakat juga mampu menjelaskan pengertin kerawang gayo, dan bagaimana sejarah pembuatan Kerawang
Gayo pada zaman dahulu, tetapi jika dilihat dari motif, masyarakat masih kurang memahami makna yang terkandung dalam motif
Kerawang Gayo pada saat ini. (2) secara umum masyarakat di Kecamatan Timang Gajah, Kabupaten Bener Meriah telah
menggunakan Kerawang Gayo dalam persepektif keagamaan seperti Maulid Nabi, Israq Miâ€™raj, khitanan dan pernikahan. (3)
secara umum masyarakat di Kecamatan Timang Gajah, Kabupaten Bener Meriah sudah mensosialisasikan makna dari motif
Kerawang Gayo kepada remaja dengan cara mengenalkan motif-motif Kerawang Gayo dan menganjurkan remaja untuk
menggunakannya. Simpulan masyarakat di Kecamatan Timang Gajah, Kabupaten Bener meriah memahami bagaimana penggunaan
warna dasar Kerawang Gayo didalam masyarakat. Selain itu masyarakat juga telah mengunakan Kerawang Gayo dalam persepktif
keagamaan  dan tokoh masyarakat/orang tua juga telah mensosialisasian kerawang gayo kepada remaja pada saat ini. Saran untuk
masyarakat agar hasil penelitian ini digunakan sebagai  referensi dan bahan bacaan, agar kita dapat menggali lebih dalam makna
yang terkandung dalam motif Kerawang Gayo, agar kebudayaan kita tetap terjaga kelestarianya.
